BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Representasi dalam media film merupakan proses penggambaran ulang
realitas ke dalam bentuk tanda dan makna yang dikonstruksi melalui pilthan sudut
pandang pembuat filow. Representasi tindakan kriminalitas dalam media film
berperan penting dalam membentuk car pandang masyarakat terhadap pelaku,
korban, motif kejahatan, dan konteks sosial yang melatarbelakanginya. Melalui
pms«q.a:mpiﬁmu.!si, ﬁnlhhnkﬁmm} ﬁéak sekedar dﬂm]:ﬁkan_nhp_ni peristiwa
kekerasan atau pelanggaran hukum melainkan dibangun elalui tanda visual,
dwm tubuh, donekspresi yang meml:lnnmt_m. bag penonton.
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Perkembangan jumlah kejahatan di Indonesia pada perinde 2018 sampai
dengan 2023 berdasarkan dota Poln. angka kriminalitas mengalami peningkatan
sekitar 4.3% dibandingkan tahun 2022, Tercatat jumlah kejahatan pada 2023
sebesar 288.472 merupakan angks tertinggi dalam lima tahun terakhir. Terlihat
sebelumnya dar jumlnh perkara tahun 2018 tercatat mencapai 204.654 dan sempat
mengalami penunman mengadi [78.207 perkara pada tahun 2019, Kemudian



meningkat menjadi 247.780 perkara pada 2020 dan naik lagi menjadi 257.743
perkara pada 2021, Tahun berikutnya pada 2022 kembali bertambah menjadi
276.507 perkara. Selain itu, Poln juga mengungkapkan bahwa lonjakan jumlah
kejahatan pada tahun 2023 sejulan dengan meningkatnya penyelesaion perkara
terdapat 203.293 kasus berhasil dituntoskan dan naik 3.146 perkara dibandingkan
tahun 2022 yang hanya menyelesaikan 200146 kasus. Secara keseluruhan, data ini

kategori }mﬂgﬂllmhlkauhmﬂnmrkmkmngmplhakpﬂnhldmm Gambar
diatas menunjukkan bahwa metif pembunuhan yang dilokukan secara sengaja
menempati posisi tertinggi hingga mencapai 330 kasus atau 36,34% dari total kasus
yang dilaporkan. Sementara motif lainnva meliputi dendam sebanyak 212 kasus,
salah paham 111 kasus, persoalan masalah sosial 70 kasus, dan faktor ekonomi 47
kasus. Pusiknas Polri juga turut melaporkan bahwa 16,51% kasus pembunuhan
pada periode ini berlangsung di ramah. Angka tersebut lebih tinggi dan melampaui



kasus yang terjadi di jalan umum hanya mencapai 594%. Faktor pemicu
ekonomi, kondisi sosial, pendidikan, budaya dan pengaruh lingkungan tempat
seseorang berada (Simanungkalit dkk, 2024).
pembunuhan kerap dilakukan oleh orang terdekat atau pasangan intim, padahal
secara ideal sosok keluarga dan pa jadi
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Berdasarkan data diatas bahwa relasi antara pelaku don korban dalam kasus
pembunuhan terhadap perempuan didominasi oleh orang-orang yang memiliki
kedekatan personal khususnyas pada pasangan intim vang mencakup suami/istri,
kekasih atau pacar, maupun pasangan selingkuh dengan persentase tertinggi sebesar
37.99%. Kondisi tersebut menegaskan bahwa relasi pasangan intim yvang idealnya
dibangun atas dasar rasa kepercayaan justru dapst berubah menjadi ruang yang
paling berisiko bagi perempuan. Pelaku berstatus sebagai teman menempati urutan
dibawahnya dengan persentase sebesar 20,52%. Sementara pelaku lain yang berasal
dari kategori sekedar kenal, tidak kenal, dan keluirga infi menunjukkan jumish
perseniase yiung ﬁ-!n:if thubﬂgﬁn puan;gmhhpusisi dominan
kerap dilekatkan pada laki-laki sehingga dapat berpuhnd«mnjukukm kekerasan,

Filin merupakan salah satu media komunikssi massa vang banyak
di;mhuwmk menvampaikan pesan dan menggambarkan h’hmlimhtas sosial
yang terjadi di masyarakat. Film tidak hanya berperan sehagai hiburan tefapi juga
mmﬂpﬁMmhi carn pandang penonton terhadop fenome mmﬁﬁwk
knmmalitas, PHm menjadi bagian darl media massa yang mempunyai keleluasaan
lebih untuk menafsirkan dan merepresentosikan kriminalitas mielalul berapam
perspektif hingga bahkan unik (Muhlisiun, 2024). Krminalitas adalah persoalan
sasial yang begitu kompleks dan muitifuset atau beraneks mgam vong pengaruhnya
dapat terlihat dalam berbagai aspok. kehidupan masyarskat mulsi dan perasaan
aman, berinteraksi sosial, hingga kondisi stabilitas perekanomian serta politik
tmhmm;*md:km kriminal dipandang sebagai benwk pelanggaran
terhadap norma dan hukum yang berlsku sehingga menimbulkan berbagai
konsekuensi yang dapat merugikan individu maupun masyarakat. Pendekatan
mietalui film tentang isu kriminalitas mamben kan kesempatan bagi penonton untuk
memahami tindakan kriminalitas dengan sudut pandang secam lebih mendalam
termasuk melihat kondisi latar belakang, tekonan sosial. maupun konflik batin yang
memengaruhi munculnya tindakan kriminal {Hadyan & Bustam, 2024).

Menurut Bonger (dolam Firmansyah & Septiana, 2024) bentuk — bentuk
kriminalitas terbagi ke dalam empat jenis vaitu kejohatan ekonomi, kekerasan,
seksunl, dan politik. Kejahatan kekerasan meropakan bentuk agresif yang



melibatkan tindakan fisik maupun mental sehingga menimbulkan trauma atau
perasann takul pada korban. Kejahatan kekerasan terbagi menjadi dun vakmi
kekerasan fisik dan kekerasan psikis. Kekerasan fisik diartikan sebagni tindak
kejahatan yang menyerang tubuh seseorang seperti pembunuhan, pemukulan,
pengeroyokan, don bentuk serangen fisik lainnya. Sementara kekerasan psikis
mencakup tindakan yang menyasar kondisi mental seseorang hingga memicu
trauma mendalam seperti bullving. Pembunuban termasuk tindakan kejahatan yang
dilakukan dengan sengaja mew nyawa omng lain don dipicu oleh

Seinng dr.nﬁm. lmn industri pﬁhﬂu Indonesia, semakin
'Mﬁtﬁﬁ:m gambaran yang lebih mendalam mengenai fenomena kejahatan dan
sosok pelakunva. Loki-laki lebih sering mendominast dalam keterlibatan berbagai
bentuk kejahaton. Kriminalitas yang masih menjadi masalah nyata di Indonesia
adalah pembunuhan dilakukan olch orang terdekal seperti anggota keluarga dan
pasangan. Dalam kehidupan rumah fanggs setiap pasangan suami istri pada
dasurnya menginginkan adanya keharmonisan dan penuh kebahagiaan. Nanum
kenyatdonye tidak selalu sesoni horapan karena berbagai ku-uﬁik matpun
perselisihan yang terkadang muncul sehingga sulit ‘untuk dihindar. Kondisi ini
semakin memperburuk ketika terjadi perselingkuhan yang kerap menjadi sumber
umimﬁ_hm,m#ﬁh satu pasangannya mencari perhatian atau
kenyamanan dan mhhﬁhuhbmgnn tersebut

Dencham Malam Kelam merupakan kary filim yang disutradarai oleh Danial
Rifki. Film produksi Faléon me wﬂmlter misteri yang telah
rilis di bioskop pada 28 Mei 2025 dan tersedia di platfnrm streaming Netflix pada
Oktober 2025, Menurut Javandalasta (dalam Nor & Rahman, 2019) genre film
thriller berfokus pada penciptaan ketegangan yang dibangun melalui unsur logika
termasuk pembunuban. Film im diadsptasi dan film Spanyol dengan judul The
Body tahun 2012 yang mengisahkan tentang hilangnyva jasad perempuan dari kamar
mayat secara misterius setelah dinyatakan meninggal dunia. Kejadian tersebut
memicu penyelidikan yang dipimpin  seorang  detektif hingoa  kemudian



mengunggap berbagai kejanggalan terkait kehidupan pribadi sang suami. Dalam
versi film Indonesia berjudul Dendam Malam Kelem mengambil premis yang sama
yaitu hilangnya jasad istri darl kamar mayat sehingga memicu penyelidikan.

Film Denmdam Malam Kefem mencentakan tentang dosen yang diangkat
menjadi direktur di perusahaan formasi terbesar milik keluarga istri sahnya. Jefn
melakukan perselingkuban dengan mahasiswinya dan merencanakan pembunuhan
terhadap istri sah. ‘k'lﬁn;mmm herhagm alibi untuk mnnulupl tindak kejahatannya.
Jasad istri sah secars misterius h;hng&nhmurml}ﬂjnng memicu penyelidikan
intens dari pihak penyidik kepolisian. Film Dendom Malan Kelam menampilkan
tindakan kriminaitas tidak hanya sebagai wujud kekerasan fisik,tetapi juga sebagai
simbol ketidakadilan sosial ﬂm dendam yung berakar pada masa lalu tokoh.
w yang didorong ‘eleh rusa dendam m&mmgm emosional dan
dilakukan secara impulsif seperti pembunuhan yang hegnhr pada motif balas
dendam (Valier. 2022). Pada akhimya fenomena sosial mengenai kniminalitas
dimw olel para sineas ke dalam karya film Dendam .Huﬁ'm:-.j'ang

mengangkat permasalahan secara kompleks seperti pembunuhan dalam relasi
pasungan intim.

Berdasarkan ulasan film pada artikel media massa, ﬂh Depdam Malam
Kelum dinilai mengarah pada drama kriminal bernuansa film huu‘}mg identik
dengan unsur_investigasi. Sepanjang film menampi&m; atmosfer yang kelam,
konflik moral, hinggs penggambaran karakter yang ferjerat dilam fingkaran
kE]nhmwmnbmhh.dm berady lﬂ;m&ﬂﬂnm psikologis. Segi
SIHEnmlugzlr film Dendam Malam Kelam il
yang memberikan kesan m&mﬂ dan uqd‘. 'Inl. l:t:stik menjadi salah satu
kekuatan dalam film ini. Kualitas actimg para pemeran seperti Arya Saloka
menampilkan performa sebagui karakter yang manipulatif, Marissa Anita layak

an dominasi warna gelap

diapresiasl atas perannya Memancirkan aura femme forale yvang dominan, Davina
Karamoy tampil meyakinkan dalam memerankan sosok perempuan ketiga. dan
Bront Palarae menambah dimensi investigatilf yang menyeimbangkan konflik
internal. Sutradara Danial Rifky berhasil menyajikan versi adaptasi yang tetap
memperiahankan identitas khasnya meskipun terdapal sedikit unsur horor,



Gambar 1.4
Review darl Confent Creator Tiktok vang Mengulas
Film Dendam Matam Kelam
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Berdasarkan review dan content creator Tiktok @kepinhelmy vang kerap
membahas film Indonesia dan Internasional. Film Dendam Malam Kelam dinilai
mampu menghadirkan pior e yang tidak terduga dengan didukung eleh alur
cerita maju mundur sehingga membuat penonton berasumsi sepanjang film. Genre
kriminal mister: yang jorang diangkat dalam perfilman Indonesia sehingga film ini
manmu'm dn].rntnrfkhﬁndiri dan memunculkan rasa penassran yang
kuat. Segi visual film Dendam Mol Kelam diapresiast pada pemilihan lokasi dan
production design vang terkesan berkelas. Kualitas aeting para pemain vang
meyakinkan dalam membangun stiasana misterius dan diperkuat oleh penggunaan
musik yang menegangkan. Selain i, Jonint creater Tiktok lainnya
(@gandhifernando juga mengulas film Dewdam Malam Kelam menyatakan bahwa
cuplikan trailer yang ditampilkan sekilas memberi kesan sebagmi film bergenre
harror. Meskipun tema perselingkuhan telah banyvak diangkat dalam perfitman
nasional. film Dendam Mafem Kelam lebih menyoroti pada proses investigasi
kepolisian, rangkaian kebohongan, don konstruksi alibi yang dibangun oleh para
tokohnya. Penggunaan tone warna yang tajam memperkuoat estetika film ini.



Gambar 1.5
Ulasan Penonton Terhadap Film Dendam Malam Kelam di Media Sosial
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Berdasackan berbagsi ulasan di media sosial, film Dendam Malam Kefam
mendapatkan respon positif yang mendorong penonton untuk menvaksikannya
kembali. Film im dinilai menank karena mengusung genre thriller misteri yang
jarang di sngkat dalam perfilman Indonesia dengan dibalut unsur kniminal.
Antusiasme penonton terutama terithal pada alur cerita vang menegangkan, penuh
misteri, menyusun leka leki, sertm-menghadirkan pfed pwise vang sulit ditebak.
Penonton mengapresiasi film Demdom Malom Kelom kareno menghadirkan
representasi tindakan kriminalitas yang dekal dengan realitas sosial khosusnya
kasus pembunuhan. Kebanynkan penonton mengaku salsh menebak pelaku
sebenarmya dibalik hilangmys jasad Sofia. Performa para pemeran seperti Arya
Saloka, Davina Karamoy, Bront Palarae, don Marissa Anita yang memperkuat
nuansa thriller sehingga tampil meyakinkan dolam film tersebut.

Setiap adegan yang ditampilkan dalam film menyimpan beberapa petunjuk
kecil yang membuat penonton semakin penasarzn mengikuti alur cerita dan
menebak siapa pelaku pembunuban tersebut. Sisi menark dalam film Dendam
Mualam Kelam terletak pada penyajian centa melalui dua sudut pandang vakni

komandan kepolisian yang menyelidiki pelaku kasus pembunuban sekaligus



dorongan balas dendam atas kematian istrinya pada peristiwa di masa lalu dan
sosok pasangan korban pembunuhan vang ditetapkan sebagai tersangka utamao.
Selain i, penyalahgunoan keahlian farmasi dilokukan melolui peracikan zat
beracun sebagai alat pembunuhan pasangan mtim,

Pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce digunakan dalam penelitian
ini untuk mengetahui bagaimana tindakan krinvinalitas direpresentasikan dalam
film Dendam Malam Kelam melalui mn@ﬁa dan interpretant. Setisp adegan
dalam film selalu nmilikl makmwdﬁﬂmpﬁhm_ Charles Sanders Peirce
mengatakan huhhmmnm m metode nﬂﬁymg digunakan untuk
menelusuri dan memahami nﬂmm tersembuny: dibalik susta tanda (Kartini
dkk., 2022). Mode! triadik yang diperkenalkan m sering disebut sebagai
W Mmakna stau riamgle meaning semiotics yang mﬂ‘ﬁnﬂt tanda mefaln
sndtt phﬂmg penafsir. Maka peneliti tertarik menwkmmnhﬁkn Charles
Sahhu—?ﬁu: karena mampu membedsh adegan I;nm:lmh'ﬂﬁ H@hkfﬂ
Arva, dan Sarab vang tidsk hanys melihat secara visual tetspl jugs menggali
hubungan antary tanda, objek, dan interpretant yang dihasilkan, Peneliti dapat
Mmmm motif kriminal, konflik persuml. dan simbol balas dendam
dalam ﬁlmhh:r_]ﬂ. untuk membangun pemaknaan bagi penonton,

Penelitian terdahulu menggunakan analisis semiotika Charles Sanders
Peirce oleh (Fadhila & Tunggali, 2023) yang mﬂmﬂ bentuk tindakan
knlmnﬂﬂiﬂﬁﬁﬁl.ﬁﬂiﬁhnﬁ]ﬂjﬁhmu Racden Saleh melalui tnda — tanda dan
menﬂmﬂmmmwm kriminalitas yaitu pencurian, pemalsuan
lukisan, ancaman kekemssun, peretasan, manipulasi, ﬁn perkelahian. Ideolog
individualisme, kelas 5&:&1, Mmm hnﬁsan representasi lindakon
kriminal dalsm film Mencuri Raden Saleh. Tokoh Piko dan kelompoknya
dignmbarkan sebagai individu vang terjebak dalam tekanan ekonomi., ancaman
terhadap kelvarga. dan ketimpangan kekueassan vang membuat mereka terdorong
melakukan kejahatan.

Penelition kedus oleh (Darozatulloh & Totinsri, 2025) vang juga
menganalisis representasi  tindakan kriminalitas  dalam  film  Adgak  Laen
mengounakan pendekatan semiotika John Fiske vang mencakup tign level kode



yaitu realitas, representasi, dan ideologi. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa
film Ageak Laen menggambarkan bentuk kriminalitas melalui karakter tokoh vang
terjebak dalam situasi sosial don ekonomi yang sulit. Adegan - adegan tindak
kriminalitas  ditemukan dalam film Agak Laew meliputi kekerasan antara
pengunjung dan pekerja wahana, penipuan, perjudian, pencurian sertifikal rumah,
kebohongan, pembunuhan hingga penyembunyian mayat. Film Agak Laen tidak
hanys menggunakan kniminalitas sebagai elemen unsur centa letopi juga untuk
kntik sosial yang Wﬂnnﬂlﬂum&ﬂt miarginal di Indonesia.
Dari kedua penelitian sebelumnya, menggunakan objek penelitian yang
a I:mqnmedm film ﬂlﬂlﬁﬂ!}'ﬁ’l‘m tindakan_kriminalitas. Perbedaannya
lafmkp:h film m m genre, dan ledimhgknjmg digunakan.
Dalam penelition ini, peneliti menganalisis film Demdam Malain Keiam dengan
menggunakan semictika Charles Sanders Peirce yang berfokus pada representasi
1m&ﬁﬂﬂjﬁmlllas Adegan vang merepresentasikan tindakan Hﬁ#ﬁnﬁm film
Dendam Malam Kelam meliputi pencunan, pemalakan, penyuapan, pmbnmhan
dengan cars pemberian racun ke dalam minuman, dan perkelahian.
I‘hngmihn'llkmn analisis ini diharapkan mampu. memberikan r.umihamﬂn
mendalam mengerl.m bagaimana film Dendam .'.fafu:rxq:&nq m;hmutaslkan
tindakan kriminalitas melalui tanda — tanda visual yang ditampilkan. Sekaligus
mengungkap makna dibalik setiap adegan yang berkaitan dengan kriminalitas.
Penclitian ini tidak hanya menelaah adegan kriminalitis, fetapi jugs memberikan
pembelajarn tq:uhumw agar lebih berhati-hati dan waospada dalam
menjaga diri sendiri maupun keluargs. Mengingat tindakan kriminal dapat terjadi
di berbagai situasi termasuk dilakukan oleh orang terdekat atau pazangan intim.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang wang telah diursikan diatas, maka dapat
dikemukakan rumusan masalal dari penelitian i adalah bagaimana representasi
tindakan kriminalitas yang ditampilkan dalam film Dendam Matam Kelam melalui
analisis semiotika Charles Sanders Peiree?

10



1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi pada analisis
representasi tindakan knminalitas dalam film Derdam Malem Kelam yang
ditampilkan melalui tokoh Jefri, Arya, dan Samah yang dipilih oleh peneliti dan
bentuk - bentuk knminalitas dari Bonger. Analisis dilakukan menggunakan teori
semiotika Charles Sanders Peirce yang dikenal sebagai rriangle meaning semiotics
atau segitign makna yaitu sign. objecs, dan interpretant

1.4 Tujuan Penelittan
Penalitinm ini hutﬂju:ln uniuk mengeinhui. menjslaskan; dan menganalisis
hagaimana maknz tands — tanda vang berkaitan m tindakan kriminalitas

dhmﬁaﬂnshn dalam fillm Dendam Malam hmmﬁ.ﬂ.ﬂ teon semiotika
Charles Sanders Peirce yang terdini dari sign, ohfect, dan interpratant:

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teorltls

Peneliti berharap dalam penelitian topik ini dapat memberikan kontribusi
terhadap mnbangun pengetohuan di ideng Iln;_a;l_ im_l;ikﬂsi-.:klmsuan}'ﬂ
penerapan analisis semiotika Charles Sanders Peiree yang mengkaji studi
representas! duinm film Menambuh referensi akodemik terkait bagmimana tindakan
knn'ﬁ'mihu semtasikan Mﬁlm Indﬂm:ﬂm thaller misteri dan
menyoroti M‘Wm Selain itu, memperkaya literatur penelitian yang
mmggmhn semiotika Charles Sanders Peirce dalam mengkaji tanda visual dan
makna di balik tindakan knminahitas,

1.5.2 Manfaat Fraktls

Melalui penelitian im diharapkan penonton dapal memperoleh wawasin
mengenai cara film membentuk dan mempengaruhi persepsi masvarakat terhadap
tindakan krimmalitas. Selain itw, juga menjadi masukan dafam dunia perfilman
Indonesia untuk menghadirkan representasi kriminalitas secara lebih kontruktif,
realistis dan memiliki nilai edukatif. Penelitian ini dapat dijadikan referensi maspun
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acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan kajian film dan studi
semiotika. Penyusunan penelitian ini menjadi salah satu bagian dari pemenuhan
persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana [mu Komunikasi di Universitas
Amikom Yogyakartn,

1.0 Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran mengenai urutan
pemaparan penelition mula dﬂn&hﬂnﬂmﬂﬂh?dﬂn penjelasan isi setiap bab
tersebut. Penyuisunan ini bertujuan agar pembaca dupat memihami urutan dan fokus
terhadap mhalmaan‘, m hﬂlﬁtﬁm antarbamon linhtn penelitian secira
‘BAB 1 : Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, mmusan masalsh, tujuan
peielitiameWiantaat penelitian yang terbagi menjadi St YA SSSHERNan praktis,
s«ulﬁ.’mnﬂi]m penulisan.
BAB H : Tinjauan Pustaks memust penelitian terdahulu, landasan teori yang
ﬁm&ﬂm penelitian dengan mencakup teori representasi film, tindakan
knminalitas, teon kriminalitas dalam fiim. dan teon semiotika Chodes Sanders
Peirce. serta kerangka berpikir.
BAB U1 : Metodologi Penelitian menjelaskan lunginh — langkah penelitian yang
dilakukan_meliputi_psmdigma_kemstruktivis, pendekatan Kualiatif deskriptif,
metode analisis semiotika, subjek (film Devdam Malam Klam) dan objek
penelitian (bentuk ~ bentuk kriminalitas), teknik pengumpulan data berupa data
primer dan data sekunder, teknik analisis data menggunakan semiotiks Charles
Sanders Peirce, serta tekﬂ keabsahan data. juﬂutﬁmghsl. teori.
BAB IV : Temuan dan Pembahasan yang berisi dasi»..npﬂ film Dendam Mealam
Kelam, pemaparnn temuan dan bentuk - bentuk kniminalitas yang paling dominan
dalam film Dendam Malam Kelom yaitu kejahatan ekonomi dan kejahatan
kekernsan, serta analisis representasi tindakan kriminalitas berdasarkan semiotika
Charles Sanders Peirce yaitu sign. ofyjecs, dan interpretant.
BAB V : Penutup yvang memuat kesimpulan yang dipercleh dori hasil penelitian
dan memberikan saran bagi penelitian selanjuinya aton pihak fain vang relevan.
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DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN berisi dokumen pendukung penelitian seperti Surat penunjukan

dosen pembimbing skripsi, Log book bimbingan skripsi, dan Data observasi
berbentuk screenshat potongan sceme film Dendam Malam Kelam.
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